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Berdasarkan rendahnya hasil belajar peserta didik di SDN 3 Margadadi 
Jati Agung Lampung Selatan. Keadaan ini menuntut guru untuk dapat 
meningkatkan proses pembelajaran yang diterapkan dengan cara mengubah pola 
belajar. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan metode Outdoor 
Learning di dalam proses pembelajaran IPA. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar IPA 
kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung Selatan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif, dengan bentuk penelitian Quasi Experimental 
dengan desain penelitian pretest-posttest control group desaign. Pengumpulan 
data menggunakan instrumen tes dan dokumentasi. Instrumen tes berupa soal 
pilihan ganda dengan jenis soal berdasarkan pada indikator yang ada pada mata 
pelajaran IPA. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 
di SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung Selatan. Teknik analisis data 
menggunakan uji normalitas dengan uji Liliefors, uji homogenitas dengan uji 
Fisher dan uji hipotesis dengan uji-t. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 
pembahasan menunjukkan bahwa hasil belajar dalam kelompok eksperimen 
diperoleh rata-rata= 87,5, dan dalam kelas kontrol diperoleh rata-rata= 68,3. 
Sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode Outdoor Learning 
terhadap hasil belajar IPA. Hal ini sesuai dengan perhitungan uji-t diperoleh thitung 
= 6,778 dan ttabel= 1,995, sehingga thitung>ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkannbahwa terdapat pengaruh metode Outdoor 











                        
                         
Artinya: 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka” (Q.S Al-„Imran: 191).1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang terdiri dari unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Jadi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang melibatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan berbagai media pembelajaran, serta 
ditempuh guna memperoleh sebuah perubahan perilaku secara keseluruhan.
2
 
Dalam hal ini, Allah SWT telah menjelaskan dalam surat Al-Anfal ayat 53, yang 
berbunyi: 
                                
        
Artinya: “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Q.S Al-Anfaal : 53). 
 
Perubahan perilaku, pembawaan yang berupa kemampuan, tingkah laku, 
tata cara, serta keahlian yang sifatnya menetap pada perbuatan yang merupakan 
hasil dari bimbingan maupun profesionalisme dapat diperoleh melalui proses 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h.57. 
2
Fuja Siti Fujiawati, “Pemahaman Konsep Kurikulum dan Pembelajaran dengan Peta Konsep 





 Perubahan sebagai hasil proses belajar tersebut dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, kecakapan, dan kemampuan, daya 
reaksi, dan daya penerimaan yang ada pada individu. Perubahan tersebut 
didapatkan melalui proses pendidikan yang disebut sebagai proses pembelajaran. 
Jadi seseorang disebut telah belajar apabila terjadi perubahan sikap dalam 
kehidupan menjadi lebih baik. Pada kondisi ini, telah dijelaskan Allah SWT pada 
surat Ar-Ra’du ayat 11, yang berbunyi: 
                                        
           
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” (Q.S Ar-Ra’du: 11) 
 
 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan terpenting dalam proses pendidikan. 
Salah satu masalah yang dihadapi yaitu masih lemahnya proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran di kelas masih mengarah pada kemampuan peserta didik 
untuk menghafal informasi. Pada pembelajaran IPA khususnya, proses belajar 
mengajar hanya sekedar menghafal fakta, prinsip dan teori saja. Pembelajaran IPA 
tidak cukup dengan penjelasan dan mendengarkan saja tetapi juga peserta didik 
                                                             
3
Daryanto, pembelajaran tematik, terpadu, terintegrasi (kurikulum 2013), (Yogyakarta: gava 
media, 2014), h.1. 
3 
 
akan lebih memahami materi dan konsep jika dilakukan dengan kegiatan 
menemukan konsep itu sendiri.
4
  
Kegiatan pembelajaran harus dirancang dengan sistematis dan menarik agar 
peserta didik tertarik pada pembelajaran tersebut. Salah satu kegiatan 
pembelajaran yang menarik adalah dengan metode pembelajaran Outdoor 
Learning. Melalui metode Outdoor Learning ini guru dapat mengajak peserta 
didik untuk belajar di luar kelas sehingga pembelajaran akan mejadi 
menyenangkan serta memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih mengenal 
dan dekat dengan lingkungan sekitarnya. 
Outdoor Learning menjadi aktivitas luar sekolah yang mengandung kegiatan 
di luar kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya. Pada metode ini guru merancang 
penyelenggarakan pembelajaran di luar kelas, memberi salam, membagi peserta 
didik dalam beberapa regu, memberi motivasi, memberi bimbingan belajar kepada 
tiap-tiap regu, memberi penjelasan cara kerja regu, memberi kesempatan untuk 
tiap-tiap regu untuk berpencar di tempat untuk melaksanakan observasi dan 
diberikan durasi, guru memandu peserta didik selama observasi di lapangan, 
selesai observasi peserta didik diarahkan bergabung kembali untuk membahas  
hasil observasinya, guru membimbing diskusi dan peserta didik diberi keleluasaan 
untuk menyampaikan hasil diskusinya tiap-tiap regu dan regu lain diberi waktu 
                                                             
4Pramita Syilvia Dewi, “Perspektif Guru Sebagai Implementasi Pembelajaran Inkuiri 
Terbuka dan Inkuiri Terbimbing Terhadap sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains”, Tadris Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1 No. 2 Desember 2016, hal. 179-180. 
4 
 
untuk berkomentar. Pembelajaran Outdoor Learning dapat memicu peserta didik 
agar lebih memahami alam sekitar sebagai sarana untuk belajar.
5
 
Kegiatan di luar ruangan memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dan belajar dengan melakukan. Kegiatan ini, yang memberikan pengalaman 
utama, membantu peserta didik mengubah pengetahuan teoritis menjadi praktek, 
merekamnya memori jangka panjang, dan menciptakan solusi untuk masalah yang 
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, berdasarkan apa yang telah mereka 
pelajari. Dengan kata lain, di luar kelas tidak hanya dituntut memahami materi 
pelajaran, tetapi juga mempraktikan materi pelajaran tersebut. Seperti mengajak 
siswa keluar kelas untuk mengamati hewan atau tumbuhan yang ada di sekitar, 
kemudian siswa diminta menuliskan dan menjelaskan bagian tumbuh-tumbuhan 
dan fungsinya, guru menjelaskan cara merawat hewan dan tumbuhan yang baik 
dan benar, membedakan hewan dan tumbuhan yang terawat dan tidak terawat, 
atau mengajak siswa melestarikan alam dengan cara menanam tumbuhan di 
lingkungan sekolah. Dengan demikian kita diajarkan untuk melestarikan alam dan 
menjaga alam dengan baik. Dalam hal ini, telah dijelaskan Allah SWT pada surat 
Al-A’raaf ayat 56 yang berbunyi:  
                            
       
Artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S Al-
A’raaf : 56) 
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Karmila, “pengaruh penerapan metode outdoor learning berbasis kelompok terhadap hasil 
belajar IPS di SDN”, Journal of EST, Vol. 2 No.1, April 2016, hal.28. 
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Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru dengan menjadikan peserta 
didik sebagai objek bukan sebagai subjek, seperti guru memberikan ceramah 
kepada peserta didik semenatara peserta didik hanya mendengarkan. Hal tersebut 
menyebabkan peserta didik menjadi jenuh sehingga sulit menerima materi-materi 
yang diberikan oleh guru.
6
 Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di SDN 3 
Margadadi Jati Agung Lampung Selatan dengan guru kelas IV mengenai metode 
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar, diketahui bahwasannya: 
“Untuk KKM pada mata pelajaran IPA sendiri yaitu 68, saat kegiatan 
pembelajaran saya menggunakan metode ceramah, dan diskusi kelompok, 
kendalanya jika saya menjelaskan materi terkadang ada peserta didik yang 
menirukan apa yang saya ucapkan. Untuk metode Outdoor Learning sendiri saya 
belum pernah menggunakan metode tersebut dalam proses pembelajaran.”7 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik kelas IV, 
menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa peserta didik, 
mereka kurang termotivasi untuk belajar. Bahkan mereka merasa jenuh pada saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung. Setelah melakukan wawancara 
dengan guru kelas IV, diketahui bahwa ceramah dan diskusi masih menjadi 
pilihan utama guru dalam mengajar. Pada metode pembelajaranya pun kurang 
maksimum, suasana pembelajaran kurang mendukung.  
Berdasarkan hasil observasi di SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung 
Selatan dengan guru dan peserta didik kelas IV dalam proses belajar mengajar di 
ketahui bahwasannya:  
                                                             
6
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2017), hal.7. 
7
Siti Mustainnah, Hasil Wawancara Guru Kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung 
Selatan, Tanggal 21 Januari 2019. 
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Sebagian siswa kurang menyimak apa yang guru jelaskan dan siswa sesekali 
mengerjakan urusan diluar dari kegiatan belajar contohnya mengganggu kawan 
serta berbicara satu sama lain. Selain itu, siswa kurang percaya diri saat bertanya 
tentang hal-hal yang belum mereka pahami.
8
 Kondisi pembelajaran yang 
demikian menyebabkan sebagian peserta didik masih mencapai nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sebagaimana dijelaskan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1. Daftar Nilai Komulatif Siswa Kelas IVA 
SDN 3 Margadadi Jati Agung TP 2019/2020 
 
No. Nama Peserta Didik KKM Nilai  
 
1. Babstista Busna Frigiandwi 68 70 
2. Dila Afrida Putri 68 65 
3. Husna Meiganny 68 65 
4. Kiki Lipiya 68 70 
5.  Laily Nuraini 68 63 
6. Laurensia Ezra Zefanya 68 65 
7. Lisa Asy Syifa 68 80 
8. Lovan Ranu Alfiandra 68 70 
9. Maria Loveinsa Krista D.Y 68 80 
10. Maria Okta Vienti 68 65 
11. Marselinus Putra Cahya P 68 60 
12. Matthew Jovan Tannoto 68 55 
13. Najwa Audia Meka 68 70 
14. Nasiya Riana Putri 68 80 
15. Nasyifa Zahra Rahmadani S 68 68 
16. Naura Indah Nuraini 68 55 
17. Nazwa Sasikirana Putri 68 65 
18. Nopita Sari 68 65 
19. Nur Hidayat 68 72 
20. Nur Widayat 68 80 
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Observasi Pembelajaran Kelas IV, SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung Selatan, Tanggal 




No. Nama Peserta Didik KKM Nilai 
21. Putra Ardiansah 68 68 
22. Rahmad Hidayat 68 65 
23. Raka Ferdian 68 60 
24. Reina Dini Mulia 68 63 
25. Rizky Afadila Ananda 68 65 
26. Rizky Aswadin 68 68 
27. Rizqi Akbar Qomaruzaman 68 55 
28. Selly Meilita Tantri 68 70 
29. Sheril Angella Putri 68 80 
30. Sintia Nurmala Devi 68 60 
31. Stefaniag 68 55 
32. Steven Ragha Giyazi H 68 65 
33. Theresia Senita Pertiwi 68 68 
34. Usliva Nisau Roikatul J 68 75 
35. Uswatun Khasanah 68 68 
36. Yesline 68 65 
 
Berdasarkan tabel data di atas yang merupakan data hasil belajar kognitif, 
dikemukakan bahwa KKM mata pelajaran IPA SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Lampung Selatan adalah 68. Dan peserta didik yang nilainya di atas KKM 
berjumlah 17 orang sedangkan peserta didik yang nilainya di bawah KKM 19 
orang. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa hasil belajar peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA masih 
rendah. Melalui metode pembelajaran Outdoor Learning ini diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diketahui bahwa hasil 
belajar psikomotorik peserta didik masih kurang. Karena pembelajaran dilakukan 
di dalam kelas sehingga peserta didik kurang berleluasa dalam melakukan 
kegiatan. Selain itu pembelajaran dilakukan dengan cara diskusi, ceramah, dan 
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Hasil belajar adalah  perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu diadakan penelitian 
tentang metode pembelajaran yang diadakan di luar kelas (Outdoor Learning). 
Outdoor Learning merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar 
kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya. Hasil belajar yang ingin dicapai pada 
penelitian ini yaitu kognitif dan psikomotorik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, bahwa dapat 
dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru. 
2. Siswa merasa jenuh pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
3. Metode Outdoor Learning kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Lampung Selatan. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya penelitian lebih berhasil, 
terkendali serta terperinci juga tidak terlampau besar jangkauannya sehingga 
pada penelitian ini dibatasi yakni pada: 
1. Metode Outdoor Learning kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Lampung Selatan. 
2. Hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Margadadi Jati agung Lampung Selatan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: “Adakah pengaruh metode Outdoor Learning terhadap 
hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Margadadi Jati agung Lampung Selatan?” 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui bahwa tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode 
Outdoor Learning terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Margadadi Jati 
Agung Lampung Selatan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoristis 
Hasil penelitian ini diminta mampu menjadi alat untuk menambah 
acuan ilmiah serta objek amatan di bidang pendidikan serta mampu 
digunakan acuan untuk penelitian berikutnya tentang pengaruh metode 
outdoor learning terhadap hasil belajar IPA. 
2. Manfaat praktis 
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a. Bagi SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan keuntungan bagi pihak 
sekolah menjadi bahan evaluasi dalam upaya menambah keterampilan 
mengajar dan kemampuan guru supaya proses pembelajaran serasi 
dengan keperluan siswa. 
b. Bagi guru SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Memberikan informasi kepada guru mengenai metode Outdoor 
Learning terhadap hasil belajar IPA. 
c. Bagi Peserta didik SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 
dalam usaha meningkatkan motivasi belajar dan membuat peserta 
didik lebih tertarik mengikuti pelajaran dan mampu menghilangkan 
kejenuhan. 
d. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna 
menambah pengetahuan tentang Outdoor Learning dan hasil belajar 
IPA. 
e. Bagi peneliti 
Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menambah 
wawasan peneliti tentang pengaruh metode Outdoor Learning terhadap 







A. Metode Outdoor Learning 
1. Pengertian Metode Outdoor Learning 
Metode berarti cara atau teknik-teknik tertentu yang dianggap baik (efisien 
dan efektif).
1
 Metode pembelajaran merupakan kaidah atau proses penyajian 
materi pelajaran yang hendak dipakai oleh guru pada saat menyampaikan materi 
pelajaran, baik secara perseorangan maupun secara kelompok. Supaya 
terlaksananya misi pembelajaran yang sudah dirumuskan, seorang pendidik perlu 
memahami berbagai macam metode. Dengan mempunyai wawasan tentang 
beragam jenis metode, maka seorang guru akan lebih gampang memastikan 
metode yang sangat serasi pada kondisi dan situasi. Penerapan metode mengajar 
sangat bergantung pada misi pembelajaran. 
Syarat-syarat yang perlu dipahami oleh seorang pendidik pada penerapan 
metode pembelajaran yakni seperti berikut: 
1. Metode yang dipakai harus mampu membangun motivasi, ketertarikan, 
maupun semangat belajar peserta didik. 
2. Metode yang dipakai mampu menumbuhkan semangat siswa untuk belajar 
lebih lanjut. 
3. Metode yang dipakai harus mampu memberikan keleluasaan pada siswa 
untuk menciptakan hasil karyanya. 
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Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2017), h. 4. 
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4. Metode yang dipakai harus mampu menjamin pertumbuhan aktivitas karakter 
siswa. 
5. Metode yang dipakai harus mampu melatih siswa dalam cara belajar sendiri 
serta cara mendapat pengetahuan melalui usaha individu. 
6. Metode yang dipakai harus mampu menanamkan serta menumbuhkan nilai-
nilai dan tingkah laku siswa di dalam aktivitas sehari-hari. 
Outdoor Learning merupakan upaya mengarahkan peserta didik melakukan 
kegiatan yang dapat membawa mereka mengamati lingkungan sekitar, sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Sehingga, pembelajaran lebih mengarah teradap 




Menurut Komarudin, Outdoor Learning menggambarkan kegiatan luar 
sekolah yang mengandung aktivitas di luar kelas seperti bermain di lingkungan 
sekolah, taman, perkampungan, sawah dan lainnya.
3
 Dengan demikian kita di 
ajarkan untuk hidup serasi dengan alam sekitar kita, dalam hal ini, telah dijelaskan 
Allah SWT pada surat Al- Anbiyaa’ ayat 107, yang berbunyi: 
              
 
Artinya: “dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam.” (Q.S Al-Anbiyaa’ : 107) 
 
Suherman dan Udin menuturkan pembelajaran di luar kelas dengan sebutan 
tindakan lapangan, yaitu merupakan taktik guru dengan cara membimbing peserta 
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Moh. Zaiful Rosyid dkk, Outdoor Learning Belajar di Luar Kelas, (Malang: CV. Literasi 
Nusantara Abadi, 2019), hal. 1. 
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didik ke suatu area di luar kelas. Metode Outdoor learning lahir disebabkan 
karena kejenuhan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Sepintas mungkin pembelajaran dapat berhasil jika peserta didik mampu 
mengingat apa yang tertera di buku sampai titik atau koma. Seperti itu kira-kira 
berlangsungnya sistem pendidikan kita saat ini. Oleh karena itu muncullah 
pendekatan baru yang kita kenal dengan belajar luar kelas yang lebih memadukan 
unsur bermain sambil belajar.
4
 
Depdiknas mengutarakan bahwa belajar dengan memanfaatkan lingkungan di 
luar kelas memungkinkan peserta didik menemukan hubungan yang paling 
berpengaruh antara gagasan pokok dan penerapan praktis di dalam lingkungan 
dunia nyata, ide tersebut dipahami melalui penemuan, pemberdayaan, serta 
hubungan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran diluar 
kelas (Outdoor Learning) adalah cara atau teknik penyajian pelajaran dengan 
memanfaatkan alam terbuka sebagai sarana belajar peserta didik guna membuang 
kesan negatif serta rasa jenuh peserta didik selama belajar di dalam kelas. 
2. Tujuan Outdoor Learning 
Latar belakang dilaksanakannya aktivitas belajar mengajar di luar kelas yaitu 
bukan karena jenuh belajar di dalam ruangan atau merasa bosan belajar di ruangan 
tertutup, tetapi kegiatan pembelajaran diluar ruangan mempunyai tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai. Secara umum tujuan Outdoor Learning yaitu sebagai 
berikut: 





a. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
serta kreativitas peserta didik dengan seluas-luasnya di alam terbuka. 
b. Membentuk sikap dan mental peserta didik. 
c. Membangun kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya. 
d. Mengembangkan potensi setiap peserta didik agar menjadi manusia yang 
sempurna. 
e. Memperoleh kesempatan luas untuk merasakan atau mempraktikan secara 
langsung hal yang telah di pahami pada mata pelajaran. 
f. Menunjang keterampilan serta ketertarikan siswa. 
g. Meningkatkan kesadaran peserta didik cara menghargai alam dan lingkungan 
serta perbedaan ras, suku, bahasa, agama dll. 
h. Mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas sehingga membuat 
pembelajaran lebih kreatif. 
i. Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan.5 
Sedangkan menurut Husamah, Outdoor Learning bertujuan agar siswa bisa 
beradaptasi dengan lingkungan serta alam sekitar, mengetahui pentingnya 
keterampilan hidup, pengalaman hidup di lingkungan dan alam sekitar.
6
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan metode Outdoor 
Learning yaitu memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengetahui, 
merasakan, dan mempraktikan secara langsung mata pelajaran yang telah di 
pahami dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada di lingkungan. sehingga 
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peserta didik dapat mengembangkan potensinya dan dapat menghargai alam 
sekitar. 
3. Manfaat Outdoor Learning 
Metode outdoor learning dilakukan dengan menggunakan alam menjadi 
sumber belajar. Manfaat dari Outdoor Learning yaitu:  
a. Pembelajaran lebih variatif 
b. Pikiran lebih jernih 
c. Pembelajaran akan terasa menyenangkan 
d. Belajar lebih rekreatif 
e. Belajar lebih rill 
f. Peserta didik lebih mengetahui dunia nyata secara luas 
g. Wahana belajar akan lebih luas 
h. Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas 
i. Kerja otak lebih rileks7 
Metode pembelajaran ini memberikan alternatif cara pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA dengan cara membangun makna atau dengan melibatkan lebih 
banyak indera. Seperti indera pengelihatan, indera pendengaran, indera perabaan, 
indera penciuman, dan memberikan pengalaman yang lebih berkesan (karena 
mengalami sendiri) tentang materi pelajaran.
8
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari metode Outdoor Learning itu 
sendiri ialah proses kegiatan belajar mengajar lebih bervariasi dan menyenangkan 
                                                             
7Cintami dkk, “Efektivitas Outdoor Study untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi 
Berdasarkan Locus Of Control di Sekolah Menengah atas Kota Palembang”. Jurnal Ilmu-Ilmu 
Sosial, Vol. 15 No. 2 Tahun 2018, hal. 165. 
8
Husamah, Op. Cit, hal. 27. 
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selain itu pembelajaran dilakukan secara langsung dengan memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar dan peserta didik tidak akan merasa jenuh karena proses 
belajar di lakukan di alam terbuka. 
4. Langkah-Langkah Metode Outdoor Learning 
Terdapat beberapa langkah yang perlu dilewati saat menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Yakni langkah persiapan, langkah pelaksanaan, serta 
langkah tindak lanjut: 
a. Langkah Persiapan 
Pada tahap persiapan, mula-mula pendidik perlu merumuskan tujuan 
yang perlu dicapai dari pemanfaatan alam selaku sumber belajar serta 
memilih ide yang ingin ditanamkan terhadap siswa. Setelah itu, dilakukan 
peninjauan ke area yang akan didatangi. Lakukan penjelajahan di area 
tersebut dengan seksama. Tulis makhluk hidup, benda-benda, atau gejala 
alam yang diperkirakan akan menarik perhatian siswa serta mampu dipakai 
sebagai sumber belajar. Selanjutnya, dari hasil peninjauan itu buatlah Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang serasi dengan konsep serta tujuan yang 
akan ditanamkan pada siswa. 
b. Langkah Pelaksanaan 
Pada langkah ini yaitu melakukan kegiatan belajar di lingkungan sesuai 
dengan rencana yang telah dipersiapkan. Kegiatan diawali dengan penjelasan 
tentang objek yang ingin diamati sebagai sumber belajar. Setelah guru 
mejelaskan, peserta didik mengamati dan melihat objek yang dipelajari. 
17 
 
Berikutnya para peserta didik dan kelompoknya mendiskusikan hasil-hasil 
belajarnya untuk lebih melengkapi dan memahami materi yang dipelajarinya. 
c. Langkah Tindak Lanjut 
Selanjutnya adalah kegiatan belajar di kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan apa yang telah dipelajari di luar kelas atau di lingkungan. 
Masing-masing kelompok diminta untuk melaporkan hasilnya untuk dibahas 
bersama. Sesudah pembelajaran berakhir, siswa diminta untuk memasang 
hasil laporannya sebagai hiasan dikelas masing-masing.
9
 
Adapun langkah-langkah metode Outdoor Learning pada mata pelajaran 
IPA sebagai berikut: 
a. Guru mengajak peserta didik keluar kelas (lingkungan sekitar sekolah), 
kemudian, guru meminta peserta didik satu persatu untuk menyebutkan 
benda-benda seperti benda mati dan benda hidup, guru menjelaskan dan 
menjabarkannya sesuai dengan teori yang ada. 
b. Guru meminta peserta didik mengamati dan menyebutkan jenis-jenis 
tumbuhan yang termasuk dikotil dan monokotil. Kemudian, peserta didik 
mengamati ciri-ciri yang terdapat pada jenis tumbuhan tersebut. Guru 
bertanya kepada peserta didik ciri-ciri tumbuhan dikotil dan monokotil. 
Dikotil adalah tumbuhan yang mempunyai biji berkeping dua, sedangkan 
monokotil adalah tumbuhan yang mempunyai biji berkeping satu. 
c. Guru meminta peserta didik menyebutkan tumbuhan yang berbunga dan 
yang tidak berbunga. Kemudian guru menjelaskan. 
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d. Peserta didik mengamati binatang-binatang yang ada di lingkungan 
sekolah. Setelah mengamati guru bertanya jenis hewan yang temasuk 
herbivora, karnivora, dan omnivora. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa 
herbivora adalah hewan pemakan tumbuhan, karnivora adalah hewan 
pemakan daging, dan omnivora adalah hewan pemakan tumbuhan dan 
daging. 
Jika pelajaran tersebut diajarkan di luar kelas, maka para peserta didik dapat 
lebih mudah memahaminya ketimbang diajarkan di dalam kelas. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Learning 
a. Kelebihan Outdoor Learning 
Melihat betapa banyaknya keuntungan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar maka dapat dikatakan pula bahwa belajar diluar ruangan pun 
memiliki banyak kelebihan. Oudoor Learning jelas mempunyai banyak 
kelebihan dibanding pembelajaran secara konvensional yang selalu 
berlangsung didalam kelas. Dari segi siswa, Outdoor Learning akan membuat 
siswa lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari segi 
guru, dapat dipakai sebagai alat untuk menumbuhkan kreativitas dalam 
merancang pembelajaran.
10
 Outdoor Learning mampu menghilangkan 
kejenuhan, baik peserta didik maupun guru, dari rutinitas belajar yang selalu 
berlangsung di dalam ruangan kelas. 
 
 
                                                             
10
 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning) 
Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif & Komunikatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), hal. 90. 
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b. Kekurangan Outdoor Learning 
Metode Outdoor Learning selain memiliki kelebihan juga memiliki 
kekurangan. Kekurangan metode Outdoor Learning yaitu guru kesulitan 
dalam mengatur dan mengelola kegiatan belajar mengajar yang berlangsung 
di luar kelas. Menurut Harini, kekurangan Outdoor Learning yaitu guru 
kurang bisa mengawasi peserta didik.
11
Selain itu, kegiatan belajar banyak 
memerlukan waktu, akan mengganggu jadwal pelajaran yang lain apabila ada 
persiapan yang kurang baik. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Purwanto, hasil belajar ialah ketercapaian tujuan pendidikan pada 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran. Selain itu, hasil belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan yang di akibatkan manusia berubah pada sikap dan 
tingkah lakunya. 
Sukmadinata mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pemekaran dari 
kemampuan, kapasitas atau potensi yang dimiliki seseorang. Sedangkan menurut 
Nana Sudjana, hasil belajar yaitu keahlian yang dimiliki setelah menempuh 




Menurut Namawi, hasil belajar ialah perubahan yang terjadi pada diri 
peserta didik, baik menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai 
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Andri Estining Sejati dkk, “Pengaruh Metode Outdoor Study Terhadap Kemampuan 
Menulis Karya Ilmiah Georgrafi SMA”. Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 2 Februari 2016, hal. 81. 
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Meta Ariyanto, “peningkatan hasil belajar IPA materi kenampakan rupa bumi 




hasil dari kegiatan belajar. Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak hanya 
diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Penilaian hasil belajar di sekolah baik itu menyangkut sikap, 
keterampilan serta pengetahuan yang berkaitan pada mata pelajaran.
13
 
Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku yang dipeloreh pembelajar 
setelah melakukan proses belajar. Perubahan perilaku yang harus dicapai 
pembelajar yaitu setelah melakukan aktifitas belajar. Hasil belajar juga yaitu hasil 




Dari pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan yang berbentuk kemampuan jasmani, mental, intelektual, kemampuan 
yang di dapat setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar sering kali 
digunakan digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang 
menguasai bahan atau materi yang sudah diajarkan. 
2. Tipe Hasil Belajar 
Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar diklasifikasihan kedalam 3 ranah, 
yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Pengukuran Ranah Kognitif 
Berkaitan pada revisi Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif 
mencakup enam bagian, yakni mengingat, memahami, menerapkan, 
                                                             
13
Karmila, “Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning Berbasis Kelompok Terhadap 
Hasil Belajar IPS di SDN”, journal of EST, Vol.2 No.1 April 2016, hal. 28. 
14M. Yusuf dkk, “Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa”, Jurnal Tadris Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01. No. 1. Juni 2016, hal. 87. 
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menganalisis, menilai dan mencipta.
15
 Ranah kognitif menduduki peran 
paling utama. 
1) Mengingat (Remembering) 
Mengingat merupakan kemampuan menuturkan ulang pengetahuan 
atau informasi yang tertanam di memori. Mengingat merupakan 
bagian paling bawah pada Taksonomi Bloom dan termasuk kognitif 
tingkat paling rendah.
16
 Namun, tipe hasil belajar ini menjadi 
prasyarat tipe hasil belajar berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua 
bidang studi seperti bidang matematika, pengetahuan alam, maupun 
sejarah. Ditinjau dari aspek bentuknya, percobaan yang sangat banyak 
digunakan untuk menunjukkan segi mengingat yaitu tipe menyediakan 
uraian serta jawaban, tipe menjodohkan, tipe benar salah serta tipe 
isian atau essay. 
2) Memahami (Understanding) 
Merupakan jenis hasil belajar yang lebih tinggi dari pada mengingat 
yaitu memahami. Memahami yaitu kemampuan memahami arahan 
serta menjelaskan pengertian, makna ide atau konsep yang sudah 
diajarkan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tabel atau diagram. 
Contohnya merangkum materi yang sudah diajarkan dengan 
menggunakan bahasa sendiri, memberikan sampel lain dari yang telah 
dicontohkan. Pada tes ilmiah, jenis pilihan ganda serta sebab akibat 
banyak menunjukkan aspek pemahaman. 
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3) Menerapkan (Applying) 
Menerapkan yaitu kemampuan melakukan sesuatu dan menerpkan 
konsep pada kondisi tertentu. Contohnya memecahkan permasalahan 
dengan memakai rumus tertentu. Bentuk soal yang cocok untuk 
mengukur aspek menerapkan yaitu uraian dan pilihan ganda. 
4) Menganalisis (Analyzing) 
Kemampuan memisahkan konsep kebeberapa bagian serta mengaitkan 
satu sama lain guna memperoleh pemahaman dari konsep tersebut 
secara utuh. Melalui jalan ini kondisi atau keadaan tersebut menjadi 
lebih jelas. Bentuk soal yang cocok untuk mengukur kemampuan ini 
yaitu uraian dan sebab akibat. 
5) Menilai (Evaluating) 
Menilai adalah kemampuan menentukan nilai tertentu berdasarkan 
aturan, patokan maupun kriteria khusus. 
6) Mencipta (Creating) 
Pada tingkat kemampuan ini, peserta didik diminta untuk 
menggabungkan komponen-komponen menjadi suatu susunan baru 
yang lengkap serta teratur, maupun membentuk benda yang asli. 
b. Pengukuran Ranah Afektif 
Ranah afektif mecakup 5 tahap kemampuan. 
1) Menerima (receiving) 
Tahap ini berkaitan pada kesediaan ataupun keinginan peserta didik 
untuk ikut dalam kejadian atau keinginan tertentu (aktivitas di dalam 
23 
 
kelas, membaca buku, musik dan lain-lain). Hasil belajar pada tahap 
ini dimulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu benar dan sampai kepada 
keinginan tertentu dari aspek peserta didik. 
2) Menjawab (responding) 
Kompetensi ini berhubungan dengan perhatian yang berlangsung 
terhadap kejadian, memikirkan kehendak tanpa tanggung jawab. Hasil 
belajar pada tahap ini mampu menegaskan peserta didik akan 
keinginannya menjawab. Contohnya: siswa secara bebas menjelaskan 
materi pelajaran tanpa perintah guru. 
3) Menilai (evaluating) 
Tahap ini berhubungan dengan tanggapan terhadap suatu kebaikan 
serta nilai pada suatu kejadian. Nilai yang dipakai peserta didik 
terhadap suatu materi, kejadian, ataupun perbuatan khusus. 
4) Organisasi (organization) 
Tahap ini berkaitan dengan menggabungkan nilai-nilai yang berbeda, 
menyelesaikan perselisihan diantara nilai-nilai itu serta mulai 
membuat daftar nilai pada struktur organisasi. Hasil belajar 
berhubungan dengan konseptulasi suatu nilai (menghargai kewajiban 
setiap orang guna memperbaiki interaksi manusia). 
5) Karakteristik merupakan peningkatan serta penjiwaan dari jenjang 
organisasi terhadap perwakilan filsafat kehidupan secara luas. Dalam 
tahap ini sesorang mempunyai bentuk nilai yang mengatur 
perbuatannya untuk durasi yang sedikit lambat sehingga membangun 
24 
 
karakteristik “pola hidup”. Hasil belajar mencakup terlalu banyak 
aktivitas, namun lebih ditekankan pada perilaku peserta didik yang 
menjadi karakteristik atau ciri khas peserta didik itu. 
c. Pengukuran Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik terlihat pada bentuk keterampilan (skill) serta 
kemampuan bertindak sendiri. Terdapat enam tahapan keterampilan yaitu: 
1) Melakukan konsentrasi dan menyiapkan diri secara fisik 
2) Berketerampilan serta mengulang kembali rangkaian kejadian sebagai 
bagian dari usaha sadar yang berdasar pada pola. 
3) Berketerampilan secara supel, luwes, lancar, lincah, dan gesit.  
4) Mengartikan rangsangan, peka terhadap rangsangan dan 
mendeskriminasikan. 
5) Dasar permulaan dari penguasaan keterampilan, peniruan dan contoh. 
6) Menyesuaikan diri, penyempurnaan keterampilan, melakukan ragam 




Hasil belajar siswa diukur dengan bentuk penilaian yakni cara memahami 
tingkat kemampuan siswa dan sampai tahap manakah mereka mampu 
menerima materi yang telah guru berikan. Adapun hasil belajar yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dan psikomotorik. 
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Rusman, belajar & pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 
kharisma putra, 2017), hal. 282. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mepengaruhi, baik faktor internal aupun eksternal. Secara 
perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
a. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang 
memengaruhi peserta didik ketika menerima materi pelajaran dan hasil 
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kondisi kesehatan, intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif, dan daya nalar. 
b. Faktor Eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik yang 
dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor Ekternal ini meliputi: 
lingkungan (keluarga, rumah, dan sekolah), guru, kurikulum dan sarana.
18
 
Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar diatas, peneliti 
menggunakan faktor internal dan eksternal melalui metode Outdoor Learning 
sebagai sarana agar meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
4. Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa diukur dengan penilaian yakni upaya mengetahui jenjang 
kemampuan siswa sampai tingkat mana mereka mampu menerima materi yang 
sudah diberikan. Ranah kognitif berkaitan pada kompetensi berpikir tercantum 
didalamnya memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, mensisntesis, 
serta kemampuan mengevaluasi. 
 
 
                                                             
18 Ibid, hal. 130. 
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Mengikuti, memberi, menjawab, 
menahan/mengendalikan diri, memerhatikan, 




Membantu, menjawab, menulis, memilih, 
mendiskusikan, menaati, memenuhi, 
menceritakan, menyetujui, melaporkan, 




Memilih, membentuk, menunjukkan, 
mendemonstrasikan, meminta, mengikuti, 
menyatakan, menolak, mengusulkan, 





Merumuskan, menghubungkan, menyusun, 
menyempurnakan, menyamakan, mengatur, 
menaati, mematuhi, merancang, 
memodifikasi, mengidentifikasikan, 





Bertindak, mendengarkan, melakukan, 
membuktikan, mengusulkan, membedakan, 
melaksanakan, memperbaiki, memengaruhi, 
















Menemukan kembali, mengingat, 
menyebutkan, mendefinisikan, mengurutkan, 
menyusun daftar, menjelaskan, mengenali, 







merangkum, menguraikan, menerangkan, 
menafsirkan, menyeleksi, mendiskusikan, 













membandingkan, membedakan, menjamin, 





Menilai, mengkritik, mempertahankan, 
mendukung, menyalahkan, membenarkan, 




Membangun, menciptakan, memperoleh, 
merancang, menemukan, mengembangkan, 
mendesain, menghasilkan karya, melengkapi, 




Penilaian hasil belajar ranah kognitif dilakukan melalui ujian tertulis. Bentuk 
tes kognitif antara lain: ujian atau pilihan ganda, ujian lisan dikelas, uraian 
objektif, uraian bebas atau uraian non objektif, menjodohkan, isian singkat atau 
jawaban, porformans, dan portofolio. Tes kognitif yang dipakai pada penelitian ini 
yaitu bentuk pilihan ganda. Siswa yang mengikuti tes hasil belajar ranah kognitif 
disebut berhasil apabila sudah mencapai standar nilai yang sudah ditentukan atau 
yang sering disebut KKM. KKM mata pelajaran IPA di SDN 3 Margadadi Jati 
Agung Lampung Selatan yaitu 68. Dalam penelitian ini, ranah kognitif yang ingin 
dicapai yaitu pada level 1 dan level 2.  











menghubungkan, mempersiapkan diri, 





Mempersiapkan diri, menunjukkan, 
memulai, mengawali, membantu, 






Mengikuti, meniru, membuat, 
mempraktikkan, mencoba, 
mengerjakan, memperlihatkan, 
berkreasi, memasang dan menanggapi. 
4. 
Reaksi natural Memasang, mengerjakan, 
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(P4) memperbaiki, membongkar, 
membangun, merakit, menggunakan, 
mengendalikan, mempercepat, 





Mengukur, membuat sketsa, 





Merevisi, mengubah, memvariasi, 






merancang, menciptakan, menjadi 
pionir, dan memprakasai. 
 
Pada ranah psikomotorik, peneliti menggunakan level 1, 2, dan 3. Pada 
level 1 yaitu mempersiapkan diri sebelum memulai pembelajaran, level 2 yaitu 
menunjukan, memulai, serta mendemonstrasikan, dan untuk level 3 yaitu 
mempraktikkan apa yang telah guru jelaskan. 
 
C. Mata Pelajaran IPA 
1. Pengertian IPA 
IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan memilki hubungan yang 
sangat luas dan terkait dengan kehidupan manusia. IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari alam semesta beserta isinya. IPA yaitu pelajaran 
yang diterima dari tingkat pendidikan sekolah dasar sampai pendidikan menengan 
30 
 
atas. Terdapat empat bidang ilmu dasar IPA yang di ajarkan di SD/MI, yaitu 
biologi, kimia, fisika, tentang bumi, dan antariksa.
19
 Adapun pengertian IPA 
menurut para ahli.  
Dari segi istilah, IPA berarti ilmu tentang pengetahuan alam dengan kata 
lain pengetahuan mengenai alam semesta dengan segala isinya.
20
 Depdiknas 
menyampaikan bahwa ilmu pengetahuan alam berkaitan tentang cara mencari tahu 
alam secara terstruktur. Pada kondisi ini, telah dijelaskan Allah SWT dalam surat 
Al-Anbiyaa’ ayat 30 yang berbunyi: 
                                 
             
 
Artinya: “dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada 
juga beriman?.” (Q.S Al-Anbiyaa’ : 30) 
 
Damayanti mengemukakan bahwa pengembangan IPA sangat penting 
supaya upaya pecapaian tujuan pembelajaran dapat di lakukan dengan efektif. 
Menurut Samatowa, IPA adalah aktivitas peserta didik melalui berbagai kegiatan 
nyata dengan alam menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA.
21
 Sedangkan 
menurut James B. Conant, IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling 
berkaitan dengan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen 
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dan observasi. Menurut Nash, IPA merupakan suatu cara atau metode untuk 
mengamati alam yang bersifat analisis. 
Pada proses pembelajarannya, IPA di SD/MI memberikan pengalaman 
secara langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar memahami 
alam sekitar secara ilmiah.
22
 Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ilmu pengetahuan alam ialah pelajaran yang menginginkan 
peserta didik terlibat secara langsung dengan berbagai macam tingkatan yang 
berujung pada sebuah penemuan baru tentang alam agar tercapainya tujuan 
pembelajaran yang efektif. 
2. Hakekat  IPA 
Merujuk pada pengertian IPA di atas, sehingga dapat diketahui bahwa 
hakikat IPA mencakup beberapa bagian. Bagian yang pertama, adalah sikap rasa 
ingin tahu tentang benda, makhluk hidup, gejala alam, juga hubungan sebab 
akibat yang memicu persoalan baru dan dapat diselesaikan melalui proses yang 
benar. Kedua, proses pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang mencakup 
penyusunan hipotesis, perancangan, percobaan, evaluasi, pengukuran serta 
penarikan kesimpulan. Ketiga, produk berupa fakta, teori, prinsip, serta hukum. 
Keempat, aplikasi merupakan penerapan metode ilmiah dan konsep IPA pada 
kehidupan sehari-hari.
23
 Menurut Hendro Darmodjo, hakekat IPA yaitu: 
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a. Proses dari upaya manusia untuk memahami berbagai fenomena alam.  
b. Produk dari upaya manusia untuk memahami berbagai macam gejala alam. 
c. Faktor yang mampu merubah perilaku dan pandangan manusia terhadap 
alam, dasi sudut pandang mitologis menjadi sudut pandang ilmiah. 
Pada pembelajaran IPA, diharapkan peserta didik dapat mengalami proses 
pembelajaran yang utuh, memahami fenomena melalui kegiatan pemecahan 
masalah, metode ilmiah, dan dapat menemukan fakta baru. Belajar IPA tidak 
hanya sekedar penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip dan 
hukum. Tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
24
 
Menurut pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, hakikat 
IPA adalah upaya manusia untuk mengetahui berbagai gejala alam seperti 
fenomena alam, makhluk hidup dam benda.  
3. Tujuan Pembelajaran IPA  
Tujuan pembelajaran IPA yaitu pemahaman terhadap bidang IPA dan 
keterampilan dalam berkreasi untuk menciptakan suatu barang. Menurut Suastra, 
tujuan dari mata pelajaran IPA di SD/MI yaitu, peserta didik dapat memiliki 
kemampuan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep sehingga 
dapat dilakukan dalam kehidupan nyata. Menurut Maslichah Asy’ari, 
menyebutkan secara rinci tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu, 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap posistif terhadap ilmu pengetahuan, 
teknologi dan masyarakat. Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menganalisis alam sekitar, memecahkan masalah serta membuat kesimpulan. 





Mengembangkan gejala alam, sehingga peserta didik dapat berpikir kritis dan 
objektif.  
Selain itu tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI yakni sebagai berikut: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 




Pembelajaran IPA bertujuan untuk memberikan kepekaan dan perhatian 
kepada peserta didik untuk dapat mengenal secara lebih dalam tentang lingkungan 
alam. Melalui pembelajaran ini diharapkan mampu melahirkan generasi yang 




Tujuan adalah landasan awal seorang guru untuk mengajar. Demikian pula 
dalam pembelajaran IPA, tujuan mata pelajaran IPA menjadi indikator 
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran tidak akan berhasil apabila pendidik 
tidak mengetahui tujuan pembelajaran.
27
 Dari tujuan tersebut, diharapkan peserta 
didik dapat mengenal alam serta mampu memanfaatkan kekayaan alam tanpa 
merusak alam itu sendiri. 
                                                             
25Yudi Wijanarko, “Model Pembelajaran Make A Match Untuk Pembelajaran IPA yang 
Menyenangkan”, Jurnal Taman Cendikia, Vol.1 No. 1 Juni 2017, hal. 55. 
26Ayu Nur Shawmi, “Analisis Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam 
Kurikulum 2013”, TERAMPIL Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 No. 1 Juni 
2016, hal. 125. 
27
Surahman dkk,Op.Cit, hal.93. 
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4. Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Peduli terhadap makhluk hidup merupakan salah satu tema yang 
didalamnya mencakup beberapa mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPS, SBdP, IPA, PJOK, dan PPKn. Untuk mata pelajaran bahasa 
indonesia membahas tentang menggali informasi dari seorang narasumber pada 
kegiatan wawancara. Mata pelajaran IPS membahas mengenai pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan hidup masyarakat. Mata pelajaran SBdP 
dengan pokok materi tentang karya seni rupa menempel. Mata pelajaran IPA 
membahas tentang hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan 
dan tumbuhan serta pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam di 
lingkungan. Dan untuk mata pelajaran PJOK membahas tentang gerak lokomotor, 
non lokomotor, dan gerak manipulatif. Tema peduli terhadap makhluk hidup 
memiliki tiga subtema yaitu: 
a. Hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku. 
b. Keberagaman makhluk hidup di lingkunganku. 
c. Ayo cintai lingkungan. 28 
Pada tema peduli terhadap makhluk hidup, peneliti memfokuskan pada 
mata pelajaran IPA. Pada muatan IPA salah satunya membahas materi tentang 
bagian-bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. Umumnya bagian tumbuhan 
terbagi menjadi beberapa bagian antara lain akar, batang, daun, buah, dan juga 
bunga. 
 
                                                             
28
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peduli Terhadap Makhluk Hidup Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2016), hal. 5. 
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D. Penelitian Relevan 
1. Nisa Azizah, “Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap Peningkatan 
Self Regulation dan Keterampilan Proses Sains Biologi Siswa Kelas X di 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Outdoor Learning 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan Self Regulation dan 
keterampilan proses sains biologi siswa kelas X di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung. 
Perbedaan penelitian oleh Nisa Azizah pada penelitian ini yaitu: 
a. Variabel yang diukur atau terikatnya self regulation dan keterampilan 
proses sedangkan pada penelitian ini variabel yang diukur atau variabel 
terikatnya hasil belajar. 
b. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada peserta didik di SDN 3 
Margadadi Jati Agung Lampung Selatan. 
Persamaan penelitian oleh Nisa Azizah pada penelitian ini terletak di variabel 
penelitiannya yaitu metode Outdoor Learning. 
2. Siti Nurani, “Pengaruh penggunaan metode Outdoor Learning terhadap 
kemampuan berpikir aplikatif siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di 
SDIT Insan Mandiri Jakarta”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan metode Outdoor 
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir 
36 
 
aplikatif siswa kelas IV pada Pembelajaran Tematik di SDIT Insan Mandiri 
Jakarta. 
Perbedaan penelitian oleh Siti Nurani pada penelitian ini yaitu: 
a. Variabel yang diukur atau terikatnya kemampuan berpikir aplikatif 
sedangkan pada penelitian ini variabel yang diukur atau variabel 
terikatnya hasil belajar. 
b. Lokasi penelitian dilakukan di SDIT Insan Mandiri Jakarta sedangkan 
pada penelitian ini dilakukan di SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung 
Selatan. 
Persamaan penelitian oleh Siti Nurani pada penelitian ini terletak di variabel 
penelitiannya yaitu metode Outdoor Learning. 
3. Prima Cristi Crismono, “Pengaruh Outdoor Learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan metode Outdoor 
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
Perbedaan penelitian oleh Siti Nurani pada penelitian ini yaitu: 
a. Variabel yang diukur atau terikatnya kemampuan berpikir kritis 
matematis sedangkan pada penelitian ini variabel yang diukur atau 
variabel terikatnya hasil belajar. 
b. Lokasi penelitian dilakukan di MTs Al-Khairiyah tempurejo jember 




Persamaan peneitian oleh Prima Cristi Crismono dengan penelitian ini 
terletak pada variabel penelitiannya yaitu metode Outdoor Learning. 
E. Kerangka Berpikir 
Bersumber dari teori-teori yang sudah dijelaskan tersebut, kemudian 
dilakukan penyelidikan secara teliti dan tersusun, sehingga menghasilkan 
paduan/campuran tentang hubungan variabel tersebut, kemudian digunakan untuk 
merumuskan hipotesis.
29
 Belajar merupakan sebuah perubahan yang terjadi dalam 
diri manusia secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman.
30
  
Dalam proses pembelajaran, pendidik memiliki peran untuk membimbing, 
memotivasi serta memberi sarana belajar pada peserta didik guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Pendidik memiliki tugas untuk mengawasi sesuatu yang terjadi di 
dalam kelas dan menyusun proses peningkatan peserta didik. Akan tetapi dalam 
proses pembelajaran pendidik seharusnya lebih memilih metode pembelajaran 
yang cocok sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa terlaksana. 
Metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengatasi kurang 
tercapainya tujuan pembelajaran adalah metode Outdoor Learning terhadap hasil 
belajar IPA. Melalui penenggunaan metode Outdoor Learning pada proses belajar 
mengajar diharapkan pembelajaran berlangsung lebih aktif serta terdapat 
hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik, dan peserta didik 
dengan peserta didik lain. 
                                                             
29
Sugiyono, penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), hal. 92  
30
Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2017), hal. 76. 
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Penjelasan secara jelas mengenai kerangka berpikir pada penelitian ini, 
dapat di gambarkan pada gambar 1 sebagai berikut: 
 
 









Gambar .1  
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 
mana rumusan masalah penelitian sudah dijelaskan ke dalam wujud kalimat 
pertanyaan. Disebut sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada bukti-bukti empiris yang didapat 
melalui pengumpulan data. Oleh karena itu, penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut:  
 
Meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran 
IPA 
Guru aktif (menyampaikan) dan 
Siswa pasif (mendengarkan) 
Siswa kurang termotivasi dan 
Merasa jenuh 




a. Hipotesis penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian pengaruh metode 
Outdoor Learning terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Margadadi Jati 
Agung Lampung Selatan. 
   : Tidak terdapat pengaruh metode Outdoor Learning terhadap 
hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung 
Lampung Selatan. 
   : Terdapat pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil 
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